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Abstrak

Salah satu tujuan teknologi dan inovasi peternakan agar peternak maupun investor peternakan dapat
menghasilkan produksi yang lebih optimal Makalah in1 bertujuan untuk membahas perkembangan teknologi
dan movasi industri sap1 potong di Indonesia Secara umum, tingkat permintaan daging sapi yang terus
meningkat belum dapat dipenuhi oleh produksi dalam neger1 Oleh karena 1tu, impor daging sapi, jeroan dan
sap1 bakalan masih diperlukan untuk mencukupi permintaan konsumen Data Statistik Peternakan dan
Kesehatan Hewan tahun 2018 menunjukkan bahwa produksi daging sapi mengalami penurunan sebesar 0,3
persen dar1 tahun 2014 hingga 2018, dimana total produksi daging sapi tahun 2018 adalah sebesar 496,300
ton Produksi yang terbatas mengakibatkan harga daging sap1 cenderung meningkat setiap tahun Pada tahun
2015, harga di tingkat konsumen Rp104 747 per kg, meningkat hingga Rp115 932 per kg di tahun 2017
Beberapa teknologi dan inovasi telah diterapkan di Indonesia seperti di bidang pemuliabiakan, pakan,
pengolahan hasil ternak, manajemen usaha dan pemasaran dalam rangka mewujudkan antara lain swasembada
daging sapi, peningkatan pendapatan peternak dan penurunan harga di tingkat konsumen Makalah n1 akan
melihat lebih lanjut mengenai perkembangan inovasi teknologi pada peternakan sapi potong yang telah
diterapkan di Indonesia Pembahasan yang lebih mendalam diterapkan dalam studi in1 dengan mereview hasil -
hasil penelitian terdahulu, laporan pemerintah dan swasta Studi in1 menggambarkan bahwa dalam proses
adopst 1novasi teknologi ternak sapi potong masth ditemui berbagar hambatan Dalam rangka perubahan
mental dan perilaku peternak dan peningkatan kapasitas penyuluh/pekerja, sosialisasi dan pelatihan intensif
atau penyuluhan novatif kepada peternak dan penyuluh, serta pendampingan dan pengawasan yang
berkesinambungan perlu dilakukan secara efektif dan efisien

Keyword Adopsi, inovasi, sapt potong, teknologi

1 PENDAHULUAN
Peranan pemerintah sangat penting dalam mendukung ketahanan pangan dan dapat memainkan peran

penting dalam menyelesatkan masalah kelangkaan pangan Pemerintah perlu mengambil peran yang lebih luas
dan lebith menonjol daripada fungsi pengaturan (De Clercq, Vats, & Biel, 2018) Selanjutnya, berbagai tahapan
revolusi pertanian ditujukan untuk mengembangkan ide-ide baru seputar keberlanjutan, produksi pangan,
energi dan teknologi pertanian

Sasaran strategis Kementerian Pertanian tahun 2015-2019 adalah (1) Pencapaian swasembada padi,
jagung dan kedelar serta peningkatan produksi gula dan daging, (2) peningkatan diversifikasi pangan, (3)
peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya saing dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi impor,
(4) penyediaan bahan baku bioindustr1 dan bioenergi, (5) peningkatan pendapatan keluarga petani, serta (6)
akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik (Kementerian Pertanian, 2015) Swasembada daging sapi
yang hingga kini belum dapat dipenuhi di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor Ada beberapa kendala
dalam hal peningkatan produksi ternak khususnya pada usaha peternakan kecil di pulau-pulau bagian timur
termasuk kualitas dan kuantitas pakan, ketersediaan air persediaan selama musim kemarau, modal yang tidak
mencukupt untuk meningkatkan ukuran kelompok, kendala tenaga kerja untuk mengumpulkan pakan, dan
siklus pasar (Lisson et al, 2010) Selanjutnya, di daerah Jawa Timur di dataran rendah, banyak produsen
ternak tidak dapat memperoleh pasokan pakan yang cukup dari sumber daya pertanian mereka sendir1 Karena
luas lahan yang terbatas, akses yang tidak merata ke lahan tanaman, dan meningkatnya intensitas produksi
tanaman dan ternak Selain 1tu, ada pasar untuk membeli dan menjual residu dan hyjauan tanaman, sebagai
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sumber mata pencaharian tambahan untuk beberapa rumah tangga pedesaan (Priyanti, Hanifah, Mahendri,
Cahyadi, & Cramb, 2012)

Pemerintah Indonesia dalam hal in1 sangat mendukung ketersediaan daging sap1 domestik, berbagai
upaya telah dilakukan, sepertt memberikan bantuan modal, pembibitan, alih teknologi, dan program
penyuluhan Bantuan dan kerja sama dart pihak luar seperti Australia, Selandia Baru, Kanada masih
berlangsung untuk mendukung produksi dan pasokan daging dalam negert Negara maju yang memproduksi
protein hewani di Asia Pasifik seperti Australia dan Selandia Baru tentu bisa menjadi contoh nyata bagi
pengembangan industri peternakan di Indonesia Industri peternakan yang didukung oleh movasi baik di
bidang teknologi dan manajemen akan memicu kemajuan bisnis ternak

Makalah 1n1 bertujuan untuk membahas mengenai perkembangan novasi teknologi peternakan sapi
potong di Indonesia, Artikel yang berasal dari hasil penelitian, laporan pemerintah maupun swasta akan
digunakan sebagai referensi untuk studi lebih lanjut dalam makalah 1

2 PERMASALAHAN

Proses adopsi beberapa teknologi dan novasi usaha sapi potong masih terdapat beberapa kendala
Salah satunya adalah menurut Nurlina, Harlia, and Karmilah (2011) menyebutkan beberapa kendala dalam
pembuatan dan pemanfaatan pupuk organic padat (POP) antara lain tingkat pengtahuan dan keterampilan
psikomotrik peternak terhadap pemanfaatan pupuk organic padat (POP) belum optimal, kurangnya peran
mobilisasi dar1 pemerintahan desa, hambatan sosiologis seperti sifat mentalitas yang malas dan kebiasaan -
menggunakan pupuk nuatan

Program mseminasi buatan (IB) juga masih ditemui beberapa hambatan Menurut Afiati, S1, and Said
(2013) kendala dalam pelaksanaan IB antara lain tenaga teknis andal terbatas, budidaya sap1 potong umumnya
masth usaha sampingan, harga dan biaya pemeliharaan bibit unggul mahal, sulitnya akses terhadap akseptor
IB, dan kurangnya pengelolaan kelembagaan peternak

Pada digitalisasi pertanian/peternakan, akses mendapatkan teknologi tersebut juga masih sulit
Jaringan internet masth minim, sedikitnya pendamping petani dalam penerapan teknologi serta kepentingan
para petani sendirt Sebagian besar petani yang memiliki ladang tidak lebih dari 1 hektare dan bertani untuk
skala kecil dirasanya tidak begitu memerlukan teknologi (Rahma, 2019)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam rangka mendukung ketahanan pangan, berbagai mnovasi pada sektor peternakan khususnya sapi

potong telah dikembangkan dan diterapkan di Indonesia Diantaranya adalah teknologi di bidang pembibitan,
teknologi pakan ternak, kesehatan hewan, dan inovasi digitalisasi sektor peternakan

Perkembangan sektor peternakan dalam meningkatkan produksi tidak lepas dart peran dan
pemanfaatan 1lmu pengetahuan dan teknologi Upaya untuk menghasilkan teknologi dan rekomendasi
kebrjakan untuk penelitian dan pengembangan ternak sesuar dengan kondisi spesifik lokasi dan kebutuhan
pengguna perlu disinkronkan antara penelitian dan program pengembangan sektor peternakan hewan
(Kusnadt, 2008)

Program Inseminasi Buatan (Artificial Insemination)
Program inseminasi buatan (Al) yang dilakukan selama lebith dar1 20 tahun di Indonesia telah

meningkatkan produktivitas sap1 perah dan sapt potong di Indonesia (Hastuti, Nurtini, & Widiati, 2008)
Selama bertahun-tahun, untuk meningkatkan produksi daging melalui pemeliharaan ternak yang lebih
produktif oleh petani, inseminasi buatan telah dilaksanakan dengan dukungan pusat Al yang memproduksi
semen beku di Lembang, Jawa Barat dan Singosari, Jawa Timur Banyak breed telah diperkenalkan ke
Indonesia seperti Simmental, Limousine, Angus, Brahman dan persilangannya disukai oleh petani Persilangan
Brangus (Brahman-Angus) diramalkan akan meningkatkan produksi daging melalui produkst hewan yang
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lebih besar dengan perolehan harian yang lebith baik dan untuk hewan tujuan ganda (daging dan susu)
(Djajanegara & Diwyanto, 2001) Pelaksanaan IB bukan tanpa kendala Ada beberapa hambatan dalam
pelaksanaan IB, antara lain kualitas dan kuantitas tenaga pelaksana lapangan yang masih terbatas serta
mahalnya pejantan unggul dan biaya pemeliharaannya Beberapa faktor yang masih menjadi kendala dalam
pelaksanaan IB (Afiati et al , 2013), antara lain

1 Kekurangan tenaga teknis yang andal
Keterampilan inseminator akan berpengaruh signifikan pada kebuntingan ternak Jika pelaksanaan IB

mengalami kegagalan oleh inseminator maka akan sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat melakukan
IB berikutnya Kesuksesan IB ditentukan oleh waktu inseminasi yang tepat saat ternak berahi Peningkatkan
keterampilan petugas melalu1 pelatthan dan penyegaran petugas peril dilakukan secara berkala

2 Mahalnya harga dan biaya pemeliharaan pejantan unggul

Pejantan unggul memiliki harga yang tinggi, seperti harga kambing boer murni yang sangat mahal di
pasaran Untuk sap1 simental dan lmousin, misalnya, harga pejantan yang didatangkan dar1 Australia dapat
mencapal Rp100—150 juta per ekor D1 samping harga pejantan yang mahal, biaya pemeliharaannya juga
mabhal, misalnya biaya pakan pejantan simental atau limousin berkisar Rp50 000,00 per ekor per hari

3 Permasalahan umum dalam budi daya sap1 dan kambing
Umumnya peternakan sap1 dan kambing masih dikelola sebagai usaha peternakan rakyat dan sebagai

pekerjaan sampingan Skala pemeliharaan sangat tergantung pada tenaga kerja keluarga Padahal, IB akan
lebih sukses jika jumlah ternak yang dipelihara lebih banyak

4 Akses terhadap akseptor IB
Kondisi topografi Indonesia terkadang menjadi kendala dan permasalahan tersendiri dalam

pelaksanaan IB Lokasi yang jauh sulit untuk dijangkau petugas lapangan untuk melakukan IB karena butuh
waktu tempuh, sedangkan masa berahi ternak sangat terbatas

5 Pengelolaan kelembagaan terhadap peternak masih kurang

Sangatlah penting untuk meningkatkan pengelolaan kelembagaan terhadap peternak Kelembagaan
yang dimaksud, yaitu pemerintah, peneliti, swasta, dan praktisi Elemen-elemen tersebut akan berpengaruh
nyata terhadap keberhasilan IB sehingga perlu bekerja sama dengan orientasi jangka panjang

Dar1 pengujian antar inseminator diperoleh bahwa ada perbedaan tipe karakter dan kinerja antar
inseminator yang disebabkan adanya perbedaan akademis (pendidikan) dan teknis (pelatihan, lama bekerja)
67% mseminator masuk kategori inseminator profesional berkinerja baik (Tingkat kebuntingan/Conception
Rate (CR) 59,26-77,27%) dan 33% mnseminator uji masuk kategor1 inseminator professional dengan kinerja
rata-rata (CR 53,97-55,22%) Peran pendidikan dikalahkan oleh pelatihan dengan nilai R korelas1 83,5% Hal
in1 menunjukkan bahwa ada faktor lain yang berpengaruh terhadap CR sebesar 16,5% Oleh karena itu
disarankan untuk dilakukan lebih lanjut pengkajian untuk mengetahur faktor lain tersebut serta diperlukan
pelatthan untuk peningkatan akurasi pelaksanaan IB kepada para inseminator (Herawati, Anggraini, Utami, &
Argiris, 2016)

Pemerintah mengeluarkan program baru yakni Upaya Khusus (Upsus) Sapt Indukan Wajib Bunting
atau SIWAB Program SIWAB tujuannya untuk meningkatkan populasi sapt potong mengarah kepada
swasembada daging sap1, termasuk dalam target yang ingin dicapai pada tahun 2026 (Suharno 2017) Program
SIWAB mencakup dua program utama yaitu peningkatan populasi sap1 porong melalui inseminasi buatan 1B
dan kawin alam (Inka) (Rusdiana, 2018)

Komponen teknologi khusus yang juga sangat dibutuhkan adalah pengenalan hijauan unggul di lahan
pertanian dan penggembalaan, pengadaan sumber air, intensifikasi kawin alami dan inseminasi buatan
sehingga ketika anak sapi lahir tersedia pakan yang cukup Selain itu, pencegahan dan pengobatan penyakit
perlu ditingkatkan oleh Kantor Dinas Peternakan setempat
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Teknologi Pakan Ternak
Pengembangan teknologi pakan sangat dibutuhkan untuk penyediaan pakan sapi potong sepanjang

tahun Upaya pengembangan teknologi pakan di lahan kering meliputt (1) multiplikasi tanaman legum pohon,
(2) pengawetan pakan, (3) pemberian pakan suplemen, dan (4) penyediaan pakan khusus anak sap1 (Bamualim,
2010) Selanjutnya dikatakan kebijakan pengembangan pakan perlu difokuskan pada pelestarian lahan
penggembalaan dan pengembangan tanaman legum pohon berproduksi tinggi Kebijakan in1 memerlukan kerja
sama dan dukungan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat

Pendekatan laboratorium lapang inovasi pertanian (LLIP) merupakan salah satu konsep yang
dikembangkan yakni konsep integrasi tanaman-ternak, limbah hasil pertanian sebagair pakan ternak dan
kotoran ternak dimanfaatkan sebagai pupuk organik, selain itu juga dikembangkan teknologi biogas untuk
rumah tangga (Romjali, 2018) Melalu1 kegiatan LLIP serta dukungan dari seluruh penyuluh di lapangan
diharapkan arus adopsi inovasi pertanian oleh masyarakat tani1 akan semakin cepat terwujud

Selanjutnya dikatakan, p elatthan tensif perlu didorong agar petani benar-benar dapat
menerapkannya secara mandiri baik dari segi teknis maupun keuangan Kegiatan bantuan terpadu antara
petugas Lembaga Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) bersinergi dengan kelompok petani, penyuluh,
petugas inseminasi buatan (IB) dan pejabat unit kerja pemerintah daerah Dengan demikian, peran pemerintah
sangat penting dalam keberlanjutan daging sapi

Digitalisasi Sektor Peternakan
Teknologi dan novasi peternakan sapi potong yang dikembangkan tentunya berlandaskan dengan

Strategi Utama Penguatan Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan Pangan (P3KP) yang disusun oleh
Kementerian Pertanian meliputi (1) peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan, (2) peningkatan
infrastruktur dan sarana pertamian, (3) pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit, (4) penguatan
kelembagaan petani, (5) pengembangan dan penguatan pembiayaan, (6) pengembangan dan penguatan
bioindustri dan bioenerg, serta (7) penguatan jaringan pasar produk pertanian (Kementerian Pertanian, 2015)

Ketahanan pangan di Indonesia harus dilakukan dengan berbagai inovasi Saat in1 teknologi digital
yang telah mengubah cara dunia bekerja banyak sebenarnya telah diadopsi untuk memastikan keamanan
pangan Dalam Pertanian 4 0, terdapat tiga tren umum 1 Menghasilkan secara berbeda menggunakan teknik
baru, 2 Gunakan teknologi baru untuk membawa produksi pangan ke konsumen, meningkatkan efisiensi
dalam rantai makanan, 3 Memasukkan teknologi dan aplikasi lintas industr1 (De Clercq, Vats, & Biel, 2018)

Industr1 4 0 yang mengusung efektifitas dan efisiensi sudah mulai menyebar di sektor peternakan
Baru-baru 1n1, banyak pengusaha bersaing untuk menerapkan teknologi pada bisnis ternak sebagai salah satu
solust untuk mengatasi kendala bisnis di Indonesia Permulaan yang memungkinkan masyarakat luas untuk
menjad1 investor ternak Petani dan investor dapat melakukan penjualan dengan cepat sesuar permintaan dalam
aplikast Selam 1tu, pengguna juga dapat mengakses sistem pelaporan online yang dapat berfungsi sebagai
pendanaan laporan pertanggungjawaban

Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan peternak bernama Satwa Nusantara, aplikasi in1 bertujuan
untuk memberikan manajemen sistem rantai peternakan bagi para peternak sapt (Nistanto, 2018), Tiga
perusahaan lainnya di bidang peternakan dengan inovasi teknologi adalah Ternaknesia, Karapan, dan
SmarTernak (Reily, 2018)

Teknologi dan movasi dapat dikatakan berhasil jika dapat diadopsi oleh petani dan memberikan
manfaat bagi mereka Dalam kondisi sosial ekonomt seperti itu, semua hambatan adopsi teknologi untuk
meningkatkan produksi ternak dipengaruhi oleh terbatasnya ketersediaan tenaga kerja keluarga dan modal
kerja untuk praktik manajemen produksi yang memadai, terutama untuk memenuh: kebutuhan pakan
(Roessali, Masyhuri, Nurtini, & Darwanto, 2011)

Metode FAST (Framework for the Application of System Thinking) adalah salah satu model
pendekatan digitalisasi peternakan (Mahardika, 2017) Pada metode i1 digunakan kerangka PIECES

SEMNAS PERSEPSI IV, Makassar | 21-22 Agustus 2019 | 203 |



(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service), yaitu sebuah kerangka untuk
menemukan int1 dari masalah, kesempatan untuk peningkatan, dan kebutuhan — kebutuhan baru Penelitian in1
menganalisa dan mendesain sistem informasi manajemen peternakan sapi sebagai tahap awal dar1 proses
digitalisast  peternakan  Pengembangan/development sistem informasi peternakan sapt perlu terus
dikembangkan agar hasil analisa dan bentuk fisik dari sistem dapat terlihat secara keseluruhan

Digitalisast peternakan salah satunya telah diterapkan di Kabupaten Banyuwangi Pemberdayaan
masyarakat melalu1 digitalisast UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) diterapkan di Desa Karangbendo,
Kabupaten Banyuwangi (Sonief, 2019) D1 desa in1, digitalisast UMKM sebagai wahana informasi produk-
produk dart masyarakat desa dan dapat digunakan untuk pemesanan secara online Namun, program digitalisasi
UMKM tersebut masih belum optimal dalam penggunaannya, dikarenakan dari pihak desa masih baru menata
Sumber Daya Manusia (SDM) melalut BumDes Olehnya 1tu, peran pelaku UMKM di Indonesia harus terus
ditingkatkan tidak hanya dar1 segi kuantitas tapi juga kualitas, termasuk penerapan inovasi pada UMKM dapat
meningkatkan kinerja (Dahlan, 2017, Setiawan, 2018)

Merumuskan strategi peningkatan adopsi 1novasi, antara lain, mengoptimalkan sumber daya,
memberikan informasi yang jelas dan berkelanjutan tentang inovasi, memfasilitasi akses ke informasi dengan
meningkatkan penyebaran informasi, memberikan bantuan, konseling dan program pelatihan, meningkatkan
partisipasi petani, memperkuat kelembagaan petani, mencari alat pendukung inovasi bersama, meningkatkan
kualitas agen penyuluh, media, dan cara menyampaikan informasi, mengoptimalkan bantuan pemerintah dan
organisast non-pemerintah (Mulatmi, Guntoro, Widyobroto, Nurtini, & Pertiwiningrum, 2016)

4 KESIMPULAN DAN SARAN
Teknologi dan movasi ternak berperan penting dalam upaya peningkatan produktivitas sapi potong di

Indonesia Namun dalam penerapannya, teknologi dan 1novasi usaha sap1 potong masth menemui beberapa
kendala Menggunakan teknologi movatif yang tepat dan siap untuk diterapkan dan diterima secara sosial,
layak secara ekonomi dan ramah lingkungan perlu untuk terus dikembangkan, sehigga produktivitas angkatan
kerja juga dapat ditingkatkan khususnya pada peternakan sapi potong Dampak movasi pada peternak,
konsumen atau pemangku kepentingan juga perlu dilihat setelah sebuah inovasi teknologi diterapkan
Sosialisasi dan pelatihan intensif atau penyuluhan novatif kepada peternak dan penyuluh, perlu dilakukan
secara efektif dan efisien
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